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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of producing appropriate guided inquiry-based e-modules to 

train students' critical thinking skills on the subject of reaction rates. Feasibility is reviewed based on 

validity, practicality, and effectiveness. This research used the Research and Development (R&D) method 

by Sugiyono to the product trial stage. Product trials were carried out on a limited basis with 15 class XI 

students at SMA Negeri 12 Surabaya. The following details the research results obtained, namely (1) the e-

module validation results get mode 4 so that they are included in the good/valid category, (2) the average 

results of student response questionnaires get a percentage of 95% so that it is said to be very practical 

and the average results the average observation of student activity gets a percentage of 97% so it is said to 

be very practical, and (3) the posttest results for each component of critical thinking skills get a percentage 

of ≥ 81% so it is said to be very effective and the average n-gain score obtained is 0.86 which is included 

in the high category so that it can be said to be effective. Based on the results of the research obtained, it 

shows that guided inquiry-based e-modules are feasible for training students' critical thinking skills in the 

matter of reaction rates. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menghasilkan e-modul berbasis inkuiri terbimbing yang layak untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi laju reaksi. Kelayakan ditinjau 

berdasarkan validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) oleh Sugiyono hingga tahap uji coba produk. Uji coba produk dilakukan secara 

terbatas sebanyak 15 peserta didik kelas XI di SMA Negeri 12 Surabaya. Berikut rincian hasil penelitian 

yang didapatkan yaitu (1) hasil validasi e-modul mendapatkan modus 4 sehingga termasuk dalam kategori 

baik/valid, (2) hasil rata-rata angket respon peserta didik mendapatkan persentase sebesar 95% sehingga 

dikatakan sangat praktis dan hasil rata-rata observasi aktivitas peserta didik mendapatkan persentase 

sebesar 97% sehingga dikatakan sangat praktis, dan (3) hasil posttest setiap komponen keterampilan 

berpikir kritis mendapatkan persentase sebesar ≥ 81% sehingga dikatakan sangat efektif dan rata-rata n-

gain skor yang diperoleh sebesar 0,86 yang termasuk dalam kategori tinggi sehingga dapat dikatakan 

efektif. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa e-modul berbasis inkuiri 

terbimbing layak untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi laju reaksi. 

 

Kata kunci: E-Modul; Inkuiri Terbimbing; Keterampilan Berpikir Kritis; Laju Reaksi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Roesminingsih & Susarno (2018), 

pendidikan merupakan upaya sadar dan 

t aerencana dengan tujuan menciptaakan suasana 

dan proses pembelajaran yang membuat peserta 

didik terlibat secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya demi memilikai akahlak mulia, 

https://doi.org/10.33369/pendipa.7.2.327-335


PENDIPA Journal of Science Education, 2023: 7 (2), 327-335   ISSN 2088-9364 

 

 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa  328 

 

 

kepribadian, pengendalian diri, dan ket aerampilan 

yang dibutauhkan oleh dirinya, masyarakat a, 

bangsa, dan negara. Hal ini menyebabkan 

pendidikaan termasuk salah satu kebutuhan 

penting bagi setiap individu yang tidak terlepas 

dari jenis apapun pelajarannya. 

Konsep sistem pendidikan nasional 

direalisir melalui kurikulum (Roesminingsih & 

Susarno, 2018). Kurikulum terbaru yang berlaku 

dan digunakan di Indonesia sekarang yaitu 

kurikulum merdeka. Sesuai dengan hasil angket 

pra penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Kebomas Gresik diketahui bahwa sekolah 

tersebut selalu mengikuti perubahan kurikulum 

yang berlaku yakni pada tahun pelajaran 

2022/2023 sudah menerapkan kurikulum 

merdeka untuk peserta didik kelas X dan tetap 

menggunakan kurikulum 2013 bagi kelas XI dan 

XII. Kurikaulum merdeka sendiri dilakukan 

dengan tujuan memulihkan pembelajaran melalui 

pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, 

dan sesuai karakteristik satuan pendidikan demi 

terwujudnya peserta didik dengan profil pelajar 

Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia, bergotong rotong, serta 

berkebhinekaan global (Kemendikbudristek, 

2021). 

Kurikulum me irde ika dapat dite irapkan pada 

seitiap mata peilajaran, teirmasuk dite irapkan pada 

mata pe ilajaran kimia (Nugrohadi & Chasanah, 

2022). Kimia adalah cabang ilmu penget aahuan 

alam yang mempelajari tent aang strukt aur, 

susunan, perubahan mat aeri, sifat, dan energi yang 

menyertainya (Istijabatun, 2008). Me inurut Eirlina 

(2012), seibagian beisar cakupan mate iri kimia 

teirdiri dari koinseip yang sifatnya abstrak 

seihingga pe ise irta didik me irasa sulit untuk 

me imahami dan me impe ilajarinya. Peirnyataan 

teirseibut didukung de ingan hasil pra peine ilitian 

yang dilakukan di SMA Ne ige iri 1 Keiboimas 

Greisik pada ke ilas XI MIPA diteimukan bahwa 

62% peise irta didik me irasa bahwa kimia 

me irupakan mate iri yang sulit. Laju reiaksi 

me irupakan salah satu dari be ibeirapa mateiri kimia 

pada peimbe ilajaran tingkat SMA yang me injadi 

bahasan di ke ilas XI (Ishma & Novita, 2021). 

Wildan (2016) me ingungkapkan bahwa peiseirta 

didik me inganggap laju reiaksi me irupakan toipik 

pe imbe ilajaran kimia yang sulit dan peirlunya 

pe imahaman koinse ip leibih dalam. Hal ini seijalan 

de ingan hasil pra peine ilitian yang dilaksanakan di 

SMA Neige iri 1 Keiboimas Greisik pada ke ilas XI 

MIPA me inunjukkan hasil bahwa 62% peiseirta 

didik me irasa laju reiaksi teirmasuk dalam mate iri 

yang sulit. Materi laaju reaksi sendiri merupakan 

salah satu materi kimia yang membutuhkan 

sebuah percobaan untuk membuktikan suatu 

konsep (Wahdaniyah & Yonata, 2021). 

Berdasarkan kegiatan percobaan, peserta didik 

akan dapat melakukan penyelidikan, 

menganalisis, menyimpulkan, serta mengevaluasi 

agar dapat menemukan pemahaman atau 

pengetahuannya dan membangun keterampilan 

berpikirnya (Cahyani & Azizah, 2019). 

Pe imbe ilajaran yang me imbe irikan 

ke ile iluasaan ke ipada peiseirta didik untuk 

me ine imukan peinge itahuannya se indiri agar peiseirta 

didik beirpartisipasi aktif dalam pe imbe ilajaran 

me ilalui peinye ilidikan, seihingga pe ise irta didik 

dapat kreiatif dan beirpikir kritis diseibut deingan 

moide il pe imbe ilajaran inkuiri (Handoyono & 

Arifin, 2016). Nurdyansyah & Fahyuni (2016) 

mengatakan bahwa terdapat 3 jenis model 

pembelajaran inkuiri, salah satunya yaitu inkuiri 

terbimbing yang merupakan bantuan dan 

bimbingan khusus kepada peserta didik dalam 

pengumpulan informasi demi menyelesaikan 

tugasnya kemudian dikurangi secara bertahap 

sesuai perkembangan pengalaman peise irta didik. 

Pe imbe ilajaran moide il inkuiri teirbimbing 

me ilibatkan proiseis inkuiri untuk me imbantu 

pe iseirta didik memperoleh pengetahuan baru 

dengan melatihkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Rahmadhani & Novita, 2018). 

Menurut Cahyani dan Azizah (2019) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan 

melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Keterampilan berpikair kritis yaitu 

kecakapan dari peserta didik dalam menganalisis 

argumen, menerapkan penalaran dalam membuat 

simpulan, mengevaluasi atau menilai, dan 

membuat keputusan atau memecahkan masalah 

yang seharusnya diberdayakan melalui 

pembelajaran di sekolah (Rosyida, Zubaidah, & 

Mahanal, 2016). Facione (2015) mengungkapkan 

bahwa terdapat enam keterampilan berpikir kritis 

yakni interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 
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eksplanasi, dan regulasi diri. Beirdasarkan hasil 

pra peine ilitian me ilalui teis ke ite irampilan beirpikir 

kritis yang dilakukan di SMA Ne ige iri 1 Keiboimas 

Greisik pada ke ilas XI MIPA de ingan jumlah 29 

pe iseirta didik dipeiroileih hasil inteirpreitasi deingan 

pe irse intasei seibe isar 40,8% yang dikate igoirikan 

cukup, infeireinsi deingan pe irseintasei se ibe isar 

42,7% yang dikateigoirikan cukup, analisis deingan 

pe irse intasei seibe isar 30,2% yang dikate igoirikan 

kurang, dan eiksplanasi deingan pe irseintase i 

seibe isar 29,3% yang dikate igoirikan kurang. 

Be irdasarkan hasil teirseibut, ke ite irampilan beirpikir 

kritis peiseirta didik pe irlu ditingkatkan kare ina 

masih ceinde irung reindah. 

Untuk me ilatihkan ke imampuan be irpikir 

kritis, seilain me inggunakan moide il peimbe ilajaran 

inkuiri teirbimbing juga dapat didukung de ingan 

suatu bahan ajar beirupa moidul (Budiada, 2010). 

Se iiring deingan e ira gloibalisasi yang seimakin 

be irke imbang, pe imbe ilajaran peirlu didukung 

de ingan adanya bahan ajar be irbasis infoirmasi dan 

teiknoiloigi (IT). Salah satu bahan ajar beirbasis IT 

yang dapat digunakan yaitu Ei-moidul. 

E-modul adalah suatu bahan belajar yang 

disusun sistematis ke dalam unit pembelajaran 

dalam format elektaronik, d ai amana setiap kegiatan 

pembelajaran akan dihubungkan dengan tautan 

(link) agar pesertaa didiak menjadi lebih interakatif 

dengan program, dilengkapi dengan video, 

gambar, animasi, dan audio demi menambah dan 

meningkatkan pengalaman belajarnya secara 

mandiri (Kemendikbud, 2017). E-modul berbasis 

inkuiri terbimbing menurut Wardani, Nurhayati, 

& Safitri (2016) merupakan modul dengan 

materi dan masalah yang disajikan dengan 

menggunakan metode investigasi atau 

penyelidikan dimana pe iseirta didik akan 

dibimbing agar me ine imukan koinse ip mate iri yang 

dipeilajarinya seindiri. Menurut Yunus, Danial, & 

Muharram (2022) e-modul berbasis inkuiri 

terbimbing bertujuan mencapai tujuan 

pembelajaran yang memuat video, audio, dan 

gambar agar memudahkan peserta didi ak untuk 

memahami materi kimi aa yang disusun dalam unit 

pembelajaran terkecil, seihingga pe ise irta didik 

teirmoitivasi be ilajar seicara mandiri. Hasil pra 

penelitian menunjukkan sebagian besar peserta 

didik mengatakan jika e-modul yang dilengkapi 

video animasi, audio, dan gambar akan menarik 

dan tidak membosankan apabila digunakan 

dalam pembelajaran. 

Be irdasarkan uraian teirseibut, peine iliti 

teirtarik untuk me ilakukan peinge imbangan e i-

moidul be irbasis inkuiri teirbimbing untuk 

me ilatihkan ke iteirampilan be irpikir kritis peiseirta 

didik pada mate iri laju reiaksi. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Meitoidei yang digunakan dalam pe ineilitian ini a 

yaitu iResearch and Development oleh Sugi iyono 

(2015). Terdapat 1a0 langkah, namun pada 

penelitian inai hanya dilakukan sampa ai langkah 

ke-6 yaitu uji coba produk.  

 
Gambar 1. Langkiah Metiode Research and 

Development dalam Penelitian 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Padaa peineilitaaiaan ini validaasi dilakukan di 

jurusan kaimia Unive irsitaas Ne ige iri Surabaya dan 

SMA Ne ige iri 1 Keiboimas Greisik pada tanggal 5 

Juni 2023 – 14 Juni 2023. Seidangkan uj ai coiba 

proiduak dilakuakan di SMA Ne ige iri 12 Suraabaya 

pada tanggal 19 Juni 2023. 

 

Subjek Penelitian 

Subjeik dalam pe ine ilitian ini yaitu 3 validato ir 

yang te irdiari daari 2 doisein kimi aa Unive irsitas 

Ne ige iri Surabaya dan 1 guru kimia SMA Ne ige iri 

1 Keiboimas Greisik. Seidangkan sasaraan uji co iba 

proiduk dilakuakan ke ipada 15 pe iseirta didik ke ilas 

XI IaPA di SMA Neige iri 12 Surabaya. 

 

Instrumen Penelitian 

Pe ineilitian ini me inggunakan instrume in 

pe ineilitian beirupa leimbar te ilaah, leimbar validasi, 

leimbar reispoin pe iseirta didik, leimbar o ibseirvasi 
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aktivitas peise irta didik, leimbar te is ke iteirampilan 

pe iseirta didik. Le imbar teilaah digunakan untuk 

me indapatkan saran dari do isein peimbimbing 

dalam peinye impurnaan dan acuan me impe irbaiki 

ke ikurangan e i-moidul. Leimbar validasi digunakan 

untuk me indapatkan data ke ivalidan ei-moidul. 

Le imbar re ispoin pe iseirta didik dan leimbar 

oibseirvasi aktivitas peiseirta didik digunakan untuk 

me indapatkan data keipraktisan dari ei-moidul. 

Le imbar te is ke iteirampilan pe iseirta didik digunakan 

untuk me indapatkan data ke ie ifeiktifan ei-moidul. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Validasi 

Validasi dilakukan oileih 2 doise in kimia 

dan 1 guru kimia te irhadap ei-moidul yang 

digunakan me inggunakan skala Likeirt. 

Meinurut Sugiyoinoi (2015) untuk 

me indapatkan hasil yang akurat, eifisiein, dan 

koimunikati af, maka n ailai variaabeil yang di aukur 

de ingan instarume in te irteintu di anyatakan dalam 

be intuk angkaa. 

 

Tabel 1. Skala Likerta 

Pernyataan Nilai Skala 

Tidaka Valid a 1 

K uaraang Valiada  2 

Cuak uap Valaid a 3 

Valiad a 4 

Sangat a  Valiada 5 

(Riduwan, 2018). 

 

Data yang diperoleh pada validasi berupa 

data ordinal yang mempunyai sifat tidak dapat 

dilakukan operasi matematika (ditambah, 

dikurangi, dikali, dan dibagi), maka 

penentuannya dilakukan secara modus yang 

artinya keputusan ditetapkan pada jumlah 

terbanyak (Lutfi, 2021). E-Modul dikatakan 

valid jika kriteria minimal yang diperoleh 

adalah 3 atau kategori cukup valid.  

 

2. Analisis Angket Respon 

Data angket respon peserta did aik 

dilakukan dengan skala Guttman guna 

memperoleh jawaban jelas dan konsisten 

(Riduwan, 2018). Pernyataan positif dan 

negatif digunakan dalam angket respon 

peserta didik. 

 

Tabel 2. Skalaa Guatat aman Pernyataan Positif 

Jawaban Nilai Skala 

Yaaa  1 

Tidaaak  0 

 

Tabel 3. Skalaa Guattaman Pernyataan Negatif 

Jawaban Nilai Skala 

Yaa a 0 

Tidaaak  1 

 

Tabel 4. Kriteria Respon Pesert ia Diadiak 

Persentase (%) Kategaori 

8a1  a–a  1a0a0 Saangaat praaktais 

6a1 a–a  8a0 Praaakt ais 

4a1  a–a 6a0 Praaakt ais 

2a1 a–a  4a0 Tidaaak praaktaias 

a0 a–a  2a0 Sa angaat tidaaak praakatais 

 

E-Modul dikatakan praktis jika 

memberikan hasil persentase sebesar ≥ 61%. 

3. Analisis Observasi Aktivitas Peserta Diadik 

Oibseirvas aai aktiviatas pesertia didiak 

dilakukan untuk mengetahui kenyataan 

sebenarnya di lapangan saat peserta didik 

menggunakan e-modul yang menggunakan 

skala Gutt iman. 

 

Tabel 5. Skala Guttman 

Jawaban Nilai Skala 

Ya a 1 

Tidaak 0 

 

Tabel 6. Kategori Respon Peserta Didik 

Persentase (%) Kategori 

8aa1  –  1aa00 Saangaat prakatais 

6aa1 –  8a0 Prakatais 

4aa1  – 6a0 Kuraaang prakatais 

2aa1  – 4aa0 Tidaak praaktais 

a0 – 2aa0 Sa angaat tidaaak praaktais 

 

E-modul dikatiakan praktis jika 

memberikan hasil persentase sebesar ≥ 61%. 

4. Analisis Tes Keterampilan Berpi akir Kritais 

Analisis data teirhadap ko impoine in 

ke ite iramapialan beirpiakaiar kraitias dihitung deingan: 

 

% keterampilan berpikir kritis = 
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Tabel 7. Interpretasi Skor Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Persentase (%) Kategori 

8aa1  –  1aa00 Saangaat prakatais 

6aa1 –  8a0 Prakatais 

4aa1  – 6a0 Kuraaang prakatais 

2aa1  – 4aa0 Tidaak praaktais 

a0 – 2aa0 Saangaat tidaaak praaktais 

 

Koimpoine in ke ite irampilan be irpikir kritais 

dikatakan beirhasil dilatihkan ke ipada peise irtaa 

didik jika pe irseintasei yang didapatkan seibeisar 

≥ 61% yang teirmasuk dalam kate igoiri e ifeiktif 

atau sangat eife iktif. 

Preite ist daan Poistteist dianaliasis 

me inggunakan n-gain, untuk me inghitung gain 

(peiningkatan) digunakan rumus: 

N- again = 
                               

                              
 

 

Tabel 8. Kategori N-gaina skor 

N-gain score Kategori 

g a<a 0a,3 Rendaaah 

0a,3 a≤a g a<a 0a,7 Sedaanag 

g a≥a 0a,7 Tinaggai 

(Hake, 1998). 

 

Ei-Moidul dikatakan eife iktif jika hasil n-

gaina skoir me incapai ≥ 0,7 yanag teirmasuk 

dalam kate igoiri tinggi atau ≥ 0,3 deingan 

kate igoiti seidanag. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil penelitian dan pembahasan 

dengan menggunakan metode Research and 

Development oleh Sugiyono (2015). 

1. Potensai dan Masalah 

Pada tahaap inaai dilakukan analisais 

teirhadap ke ibutuhaan, peiseirta didiak, kuri akulum 

(capaian peimbe ilajaran dan tujuan 

pe imbeilajaran), seirta mateiraai yang akan 

digunakan dalam e i-moidul. 

a. Analisis Peserta Diadiak daan Kebutuhan 

Analisis pada tahap ini untuk melihat 

kondisi di lingkungan sekolah yang 

berkaitan terhadap proses belajar oleh 

peserta didiak dan guru. Selama observasi 

di sekolah diketahui bahwa guru masih 

menerapkan metode ceramah yang 

berpusat kepada guru.  

Selama observasi, juga diketahui 

bahwa dalam pembelajarannya guru 

menggunakan bahan ajar berupa buku ajar, 

video pembelajaran, dan video animasi. 

Namun, peserta didiak tidak dapat 

mengakses video pembelajaran dan video 

animasi tersebut secara mandiri di rumah. 

Pe iseirtaa daidiaak me ime irlukaan bahaan ajar yanag 

dapaat diakseis se icara mandiri di rumah 

de ingan dileingkapi vide ioi dan gambar. 

Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan peserta didik secara mandiri 

adalah e-modul, diimana kegiatan 

pembelajaran akan dihubungkan dengan 

tautan sebagai sistem navigasi agar 

menjadikan peserta didik lebih interaktif 

dengan program yang dilengkapi video, 

gambar, audio, dan animasi untuk 

menambah pengalaman belajar 

(Kemendikbud, 2017). 

b. Analisis Kurikulum dan Materi 

Analisis kuriakulum di alakukan untuk 

me inge it aahui kurikulum yang digunakan di 

seikoilah, capaian peimbe ilajaran, dan tujuan 

pe imbe il aajaran yang d aigunakan. 

Be irdasarkan hasil angke it guru kimia 

dike itahui bahwa kurikulum yang 

digunakan di ke ilas XI yaitu kurikulum 

me irde ika. Pada kurikulum me irde ika, ke ilas 

XI te irmasuk dalam fasei F. 

Analisis mate iri dilakukan untuk 

me ine intukan mate iri akan digunkan pada e i-

moidul. Be irdasarkan hasil angke it pra 

pe ineilitian dike itahui 62% peise irtaa didiak 

me ingatakan mate iri laju reiaksi me irupakan 

mate iri yang sulit dipahami atau dipe ilajari. 

Se ihingga, pada peineilitian ini mateiri yang 

difoikuskan yaitu fakto ir yang 

me impe ingaruhi laju re iaksi. 

2. Pengumpulan Data 

Langkah se ilanjutanya yaitu pe ingumpulan 

dataa yang dilakukan me ilalui pra peine ilitian. 

Pra peine ilitian di SMA Ne ige iri 1 Keiboimas 

Greisik teirhadap ke iteirampilan beirpikir kritis 

dari peiseirta didaik me inunjukkan hasil 1) 

inte irpreitasi seibeisar 40,8% deingan kateigoiri 

cukup, 2) infeireinsi seibe isar 42,7% deingan 

kate igoiri cukup, 3) analisis seibe isar 30,2% 

de ingan kate igoiri kurang, dan 4) e iksplanasi 

seibe isar 29,3% deingan kate igoiri kurang. 
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3. Desain Produka 

Ei-moidul ini beirisi coiveir, me inu utama, 

kat aa peingant aar, daftar isi, gloisarium, pe it aa 

koinse ip, peindahuluan (ide intifikasi moidul, 

capaian peimbe ilajaran, taujuan peimbe ilajaran, 

pe itunjuk peinggunaan moidul, de iskripsi mateiri, 

dan mateiri pe imbe ilajaran), keigiatan 

pe imbe ilajaran faktoir yang me impe ingaruhi laju 

reiaksi deingan sintaks inkuiri teirbimbing, 

latihan soial, dan daftar pustaka. Dalam e i-

moidul ini teirdapat gambar dan videioi animasi 

ke igiatan praktikum pada seitiap faktoir yang 

me impe ingaruhi laju re iaksi. 

Se iteilah itu, ei-moidul akan dite ilaah untuk 

me inge itahui keikurangan dan untuk 

pe inye impurnaan dari e i-moidul yang 

dike imbangkan. Be irdasarkan hasil teilaah, 

dike itahui bahwa masih te irdapat peinulisan 

rumus kimia yang kurang teipat, dapat 

me inambahkan soial prasyarat se ibeilum 

me imasuki mate iri, me inambahkan uji 

koimpe ite insi pada seitiap mate iri untuk 

me inge itahui peimahaman pe iseirta didik 

teirhadap mateiri, seirta me inye impurnaan fitur 

dalam e i-moidul. 

4. Validasi Desain 

Validasi ini didasarkan pada validitaas isi 

dan konstaruk (kebahasaan, penyajian, dan 

kegrafikaan) Purboningsih (2015). 
 

a. Validasi Isi 

Tabel 9. Hasil Validasi Isi E-Modul 

Kriteria 
Modus / 

Kategori 

Kegiataaan pembelajaran 

pada e-modul sesuai 

dengan sintaks 

pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan tujuan 

pembelajaran 

4 / Vaalid 

Kegiataaan pembelajaran 

pada e-modul berbasis 

inkuiri terbimbing yang 

dapat melatihkan 

keterampilan berpikir kritis 

4 / Vaalid 

Kesesua aiaan isi e-modul 

dengan materi fakator yang 

mempengaruhi laju reaks ai 

4 / Vaalid 

 

E-Modul dikatakan valid jika kriteria 

minimal yang diperoleh adalah 3 atau 

kategori cukup (Lutfi, 2021). Hasil 

validasi isi dari e-modul tersebut 

mendapatkan modus sebesar 4 atau 

kategori baik sehingga e-modul dapat 

dikategorikan valid. 

b. Validasi Konstruk 

Tabel 10. Hasil Validasi Isi E-Modul 

Kriteria Modus / Kategori 

Kebahasaaan 4 / Vaalid 

Penyajiaan 4 / Vaalid 

Kegrafikaaan 4 / Vaalid 

E-Modul dikatakan valid jika kriteria 

minimal yang diperoleh adalah 3 atau 

kategori cukup (Lutfi, 2021). Hasil 

validasi isi dari e-modul tersebut 

mendapatkan modus sebesar 4 atau 

kategori baik sehingga e-modul dapat 

dikategorikan valid. 

5. Revisi Desain 

Re ivisi deisain dilakukan se iteilah ei-moidul 

divalidasi oileih validato ir. Reivisi yang 

dilakukan o ile ih peine iliti beirdasarkan saran dari 

validatoir yaitu peimakaian kalimat yang 

seibe ilumnya masih kurang jeilas, seihingga 

diubah hingga me injadi mudah dipahami. 

6. Uji Coba Produk 

Se iteilah me indapatkan hasil validasi yang 

teirmasuk ke i dalam ke ite igoiri valid dan 

dilakukan re ivisi de isain, maka dilakukan uji 

coiba seicara teirbatas de ingan jumlah 15 peise irta 

didaik ke ilas XI IPA SMA Ne ige iri 12 Surabaya. 

Pada tahap uji coiba proiduk ini beirtujuan 

untuk dapat me inge itaahui ke iprakt aisan dan 

ke ie ife ikt aifan ei-moidul. 

a. Kepraktisan 

Keipraktisan pada ei-mo idul ditinjau dari 

data hasil angke it reispoin pe iseirta didik dan 

data hasil oibseirvasi aktivitas peise irta didik. 

1) Data Hasil Angket Respon Pesertaa 

Didik 

2)  

Tabel 11. Angkeat Respon Pesertaa Didik 

Tujuan 
Persentase / 

Kategori 

Mengetaahui tingkat 

kriteria isi e-modul 

93% / Sangaat 

Prakt ais 

Mengetaahui tingkat 

kriteria kebahasaan e-

100% / Sangaat 

Prakt aais 
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modul 

Mengetaahui tingkat 

kriteria penyajian e-

modul 

97% / Sangaata 

Prakt aais 

Mengetaahui tingkat 

kriteria kegrafikaan e-

modul 

91% / Sangaata 

Prakt aais 

Rata-Rata 
95% / Sangaat 

Praktias 

 

E-amodul dikatakan praktis jika 

respon peserta didik memberikan hasil 

persentase sebesar ≥ 61%. Rata-rata 

yang didapat yaitu 95% sehingga e-

modul dikategorikan sangat praktis. 

3) Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta 

Didik 

4)  

Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas 

Peserta Didik 

Aktivitas Peserta Didik 
Persentase 

/ Kategori 

Pesertaa didiaka membaca 

pendahuluan pada e-

modul 

80% / 

Sangaat 

Prakt ais 

Pesertaa didiaka mengerjakan 

soal prasyarat pada e-

modul 

100% / 

Sangaat 

Prakt ais 
Pesertaa didiaka mengamati 

video kegiatan praktikum 

pada e-modul 

100% / 

Sangaat 

Prakt ais 

Pesertaa didiaka 

mengidentifikasi rumusan 

masalah (interpretasi) 

pada e-modul 

100% / 

Sangaat 

Prakt ais 

Pesertaa didiaka merumuskan 

hipotesis (inferensi) pada 

e-modul 

100% / 

Sangaat 

Prakt ais 

Pesertaa didiaka menentukan 

variabel-variabel 

percobaan (interpretasi) 

pada e-modul 

100% / 

Sangaat 

Prakt ais 

Pesertaa didiaka menuliskan 

alat dan bahan yang 

digunakan dalam video 

praktikum pada e-modul 

93% / 

Sangaat 

praktais 

Pesertaa didiaka menuliskan 

data hasil pengamatan 

(interpretasi) pada e-

modul 

100% / 

Sangaat 

praktais 

Pesertaa didiaka 

menganalisis data hasil 

penelitian (analisis) pada 

e-modul 

100% / 

Sanagaaat 

praaktaias 

Pesertaa didiaka 

menyimpulkan hasil 

percobaan (inferensi) 

pada e-modul 

100% / 

Sanagaaat 

praaktais 

Pesertaa didaika 

mengaplikasikan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

dalam kehidupan sehari-

hari (eksplanasi) pada e-

modul 

100% / 

Sanagaaat 

praaktais 

Pesertaa didiaka membaca 

uraian materi yang 

terdapat dalam e-modul 

93% / 

Saangaaat 

praaktaias 

Pesertaa didiaka mengerjakan 

uji kompetensi yang ada 

pada setiap faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

100% / 

Sangaaat 

praktaias 

Pesertaa didiaka mengerjakan 

latihan soal yang terdapat 

pada e-modul 

87% / 

Sangaaat 

prakatais 

Rata-Rata 

97% / 

Sangaaat 

praaktais 

 

E-Modul dikatakan praktis apabila 

memberikan hasil sebesar ≥ 61%. Rata-

rata yang didapat yaitu 97% sehingga 

e-modul dikatakan praktis. 

b. Keefektifan 

Hasil keterampilan berpikir kritis 

peserta didiak diperoleh peneliti dari lembar 

pretest dan posttest untuk melihat 

keefektifan dari e-modul. 

 

Tabel 13. Hasil Pretest 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Persentase Kategori 

Iant aerpretasi 44a% Cuakuap 

Efekataif 

Ianferenasi 49a% Cuakuap 

Efekataif 

Anaaliasis 52a% Cuakuap 

Efekataif 

Eksplanaasai 52a% Cuakuap 

Efektiaf 
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Komponen keterampilan berpikir 

kritis dikatakan berhasil dilatihkan jika 

didapatkan persentase sebesar ≥ 61% 

dengan kategori efektif atau sangat efektif. 

Hasil pretest tersebut menunjukkan bahwa 

setiap komponen keterampilan berpikir 

kritis mendapatkan persentase ≥ 61% yang 

termasuk dalam kategori cukup efektif, 

sehingga dapat dikatakan belum berhasil 

dilatihkan. 

Setelah pretest dilakukan, e-modul 

akan diberikan kepada peserta didik. 

Kemudian, peserta didaik akan diberikan 

posttest. 

 

Tabel 14. Hasil Posttest 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Persentase Kategori 

Interpretasi 97% Sangat 

Efekt aif 

Inferensi 90% Sangat 

Efekt aif 

Analisis 98% Sangat 

Efektiaf 

Eksplanasi 82% Sangat 

Efekt aif 

 

Komponen keterampilan berpikir 

kritis dikatakan berhasil dilatih jika 

diperoleh persentase sebesar ≥ 61%. Data 

hasil posttest yang diperoleh yaitu sebesar 

≥ 81%. sehingga e-modul dikatakan 

efektif. 

Selanjutnya, pretest dan posttest 

setiap peserta didik dianalisis dengan n-

gain untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan berpikir kritisnya setelah 

penggunaan dari e-modul. 

Jika hasil peiningkatan yang diukur 

me inggunakan n-gain me impeiroileih skoir ≥ 

0,7 yang te irmasuk dalam kriteiria tinggi 

atau ≥ 0,3 yang te irmasuk dalam kriteiria 

seidang maka e i-moidul dikatakan e ifeiktif. 

Be irdasarkan hasil peirhitungan n-gain skoir 

seitiap peiseirta didik de imi me inge itahui 

pe iningkatan dari peiseirta didik seibe ilum 

dan seisudah digunakannya e i-moidul dapat 

dike itahui rata-rata n-gain skoir yang 

didapatkan yaitu seibeisar 0,86 yang 

teirmasuk kate igoiri tinggi se ihingga e i-moidul 

dikatakan eifeiktif. 

 

 
Gambar 2. N-gain Skor Keterampilan 

Berpikir Kritis 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kevalidan dari e-modul mendapatkan modus skor 

sebesar 4 yang termasuk kategori valid.. 

Persentase yang diperoleh berdasarkan angket 

respon peserta didik sebesar 95% dan hasil 

observasi aktivitas peserta didik sebsar 97%, 

sehingga e-modul dapat dikatakan sangat praktis. 

N-gain skor yang diperoleh sebesar 0,86 dengan 

kategori tinggi sehingga e-modul dikatakan 

efektif. Simpulan yang dapat diambil 

berdasarkan analisis data hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan peneliti yaitu 

e i-moidul be irbasis inkuiri teirbimbing layak untuk 

me ilatih ke iteirampilan beirpikir kritis peise irta didik 

pada mateiri laju reiaksi. 
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